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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan 

bahwa : 

Pertama, ekstrak etanolik, fraksi n-heksan, dan fraksi etil asetat dari daun 

kapuk randu (Ceiba pentandra Gaertn ) mempunyai aktivitas antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus ATCC 25923.  

Kedua, Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) aktivitas antibakteri ekstrak 

etanolik, fraksi n-heksan dan fraksi etil asetat berturut-turut adalah 25%; 50%; 

12,5%, sedangkan fraksi air mempunyai Konsentrasi Bunuh Minimum terhadap 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 konsentrasi 50%. 

Ketiga, fraksi etil asetat dari daun kapuk randu (Ceiba pentandra Gaertn) 

merupakan fraksi yang paling aktif sebagai antibakteri Staphylococcus aureus 

ATCC 25923 dibanding ekstrak etanolik dan fraksi yang lain. 

 

B. Saran 

Pertama, perlu dilakukannya uji aktivitas antibakteri dengan menggunakan 

metode penyarian yang lain. 

Kedua, perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut tentang antibakteri 

dengan cara isolasi menggunakan metode kromatografi lapis kolom 
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Lampiran 1. Hasil determinasi daun kapuk randu (Ceiba pentandra Gaertn) 
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Lampiran 2. Foto daun dan serbuk kapuk randu (Ceiba pentandra Gaertn) 

 

 

Gambar 3. Daun kapuk randu 

 

 

Gambar 4. Serbuk daun kapuk randu 
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Lampiran 3. Foto botol maserasi dan corong pisah 

 

 

Gambar 5. Botol Maserasi 

 

 

Gambar 6. Alat Fraksinasi 
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Lampiran 4. Foto timbangan dan inkubator 

 

 

Gambar 7. Timbangan 

 

 

Gambar 8. Inkubator 
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Lampiran 5. Foto identifikasi kimia serbuk daun kapuk randu 

 

 

Gambar 9. Saponin  

 

           

          Gambar 10. Flavonoid                 Gambar 11. Tanin 
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Lampiran 6. Foto bakteri uji 

 

Gambar 12.  Hasil identifikasi Staphylococcus aureus ATCC 25923 pada media 

Vogel Johnson Agar 

 

Gambar 13. Hasil identifikasi uji koagulase Staphylococcus aureus ATCC 25923 

 

Gambar 14. Hasil identifikasi uji katalase Staphylococcus aureus ATCC 25923 

Koloni bakteri 

Staphylococcus aureus 

ATCC 25923 

Media VJA 

Gumpalan putih  
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Lampiran 7.  Hasil inokulasi ekstrak etanolik daun kapuk randu terhadap 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 secara dilusi 

 

 

Gambar 15.  Foto hasil inokulasi ekstrak etanolik daun kapuk randu terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 pada pengenceran 

tabung. 

 

 

Gambar 16.  Foto hasil inokulasi ekstrak etanolik daun kapuk randu terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 yang ditanam pada 

media VJA 
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Lampiran 8.  Hasil inokulasi fraksi n-heksan daun kapuk randu terhadap 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 secara dilusi 

 

 

 

Gambar 17.  Foto hasil inokulasi fraksi n-heksan daun kapuk randu terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 pada pengenceran 

tabung. 

 

 

Gambar 18.  Foto hasil inokulasi fraksi n-heksan daun kapuk randu terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 yang ditanam pada 

media VJA 
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Lampiran 9.   Hasil inokulasi fraksi etil asetat daun kapuk randu terhadap 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 secara dilusi 

 

 

Gambar 19.  Foto hasil inokulasi fraksi etil asetat daun kapuk randu terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 pada pengenceran 

tabung 

 

 

Gambar 20.  Foto hasil inokulasi fraksi etil asetat daun kapuk randu terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 yang ditanam pada 

media VJA 
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Lampiran 10.  Hasil inokulasi fraksi air daun kapuk randu terhadap 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 secara dilusi 

 

 

 

Gambar 21.  Foto hasil inokulasi fraksi air daun kapuk randu terhadap 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 pada pengenceran tabung 

 

 

Gambar 22.  Foto hasil inokulasi fraksi air daun kapuk randu terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 yang ditanam pada media 

VJA 
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Lampiran 11. Gambar uji antibiotik ciprofloxacin  

 

 

Gambar 23. Foto uji antibiotik ciprofloxacin 

 

 

Gambar 24. Foto hasil uji inokulasi antibiotik ciprofloxacin 
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Lampiran 12. Perhitungan Rf Kromatografi Lapis Tipis 

 

1. Golongan senyawa saponin 

Fase gerak  : kloroform : metanol : air (64:50:10) 

Fase diam   : silika gel 

Pereaksi semprot  : anisaldehid 

Rf senyawa saponin pada UV 254 nm : 

Rf = 
elusijarak 

 totolanawal daribercak jarak 
 

UV 254 Rf = 
5

5,4
 = 0,9 

2. Golongan senyawa flavonoid 

Fase gerak  : butanol:asam asetat glasial:air (4:1:5) 

Fase diam   :silika gel 

Pereaksi semprot  : ammonia 

Rf senyawa flavonoid pada UV 254 nm : 

Rf = 
elusijarak 

 totolanawal daribercak jarak 
 

UV 254 Rf = 
5

2,4
 = 0,84 

3. Golongan senyawa tanin 

Fase gerak  : n-heksan:etil asetat (3:7) 

Fase diam   : silika gel GF 254 

Pereaksi semprot  : FeCl3 

Rf senyawa tanin pada UV 254 nm : 

Rf = 
elusijarak 

 totolanawal daribercak jarak 
 

UV 254 Rf = 
5

4,4
 = 0,88 
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Lampiran 13.  Perhitungan prosentase bobot kering terhadap bobot basah 

daun kapuk randu 

 

No Bobot basah (g) Bobot kering (g) Prosentase (% 

b/b) 

1 4000 1300 32,5 

 

Perhitungan bobot kering terhadap bobot basah adalah : 

 

           
                

               
          

 

             
    

    
                

 

Rata-rata prosentase bobot kering terhadap bobot basah daun kapuk randu yaitu 

32,5 % 
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Lampiran 14.   Hasil penetapan kadar air dengan metode dilusi dalam 

serbuk daun kapuk randu 

 

Kriteria penolakan data  > 2SD . Data dicurigai 6,5 % 

x x  d = |x – x  | d
2
 

6,0 

6,0 

6,5 

 

6 

0 

0 

0,5 

0 

0 

0,25 

Rata-rata x        

 

   
√    

   
 

          √      

SD = 0,354 

2SD = 0,708 

          
       

 
   

Data ditolak apabila | x -  x | > SD dimana dicurigai | 6,5 – 6 | = 0,5 < 2SD, maka 

data dapat diterima. 
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Lampiran 15.  Perhitungan hasil fraksinasi serbuk daun kapuk randu 

dengan pelarut etanol 

 

Bahan sampel (g) Bobot ekstrak (g) Rendemen ekstrak (% 

b/v) 

800 175,15 21,89 

 

                          
                        

                
 x 100 %  

  
        

     
         

Lampiran 16.  Hasil perhitungan prosentase rendemen fraksi n-heksan, etil 

asetat dan fraksi air daun kapuk randu 

 

Nama pelarut Replikasi Berat ekstrak (g) Rendemen (%) 

 

n-heksan 

1 

2 

3 

0,43 

0,39 

0,45 

4,3 

3,9 

4,5 

Rata - rata     x       
 

Etil asetat 

1 

2 

3 

1,59 

1,35 

1,60 

15,9 

13,5 

16,0 

Rata - rata x         
 

Air 

1 

2 

3 

2,45 

2,52 

2,43 

24,5 

2,52 

2,43 

Rata - rata x  = 24,66 

  

1. Perhitungan rendemen fraksi n-heksan 
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Prosentase rata-rata rendemen fraksi n-heksan yaitu 4,23 % 

Dari tiga data prosentase rendemen di atas, terdapat data yang dicurigai 

yaitu 4,5 %. Analisa menggunakan rumus sebagai berikut : 

         
√ (   x ) 

   
 

Keterangan : 

x = prosentase 

x  = rata-rata prosentase 

n = banyaknya perlakuan 

SD = standar deviasi 

x x  d = |x – x  | d
2
 

4,3 

3,9 

4,5 

 

4,23 

0,07 

0,33 

0,27 

0,0049 

0,1089 

0,0729 

Rata-rata x    0,1867 

 

   
√      

   
 

         √      

SD   =  0,304 

2SD =  0,608 

Data (x) = 4,5 

           x   
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Data ditolak apabila |x – x  | > 2SD dimana dicurigai |4,5 – 4,1 | = 0,4 < 2SD, 

maka data dapat diterima. 

Prosentase rata-rata fraksi n-heksan dari ekstrak etanolik daun kapuk randu adalah 

=  

           

 
            

2. Perhitungan rendemen fraksi etil asetat 

       
                

                 
          

              
    

  
                

              
    

  
                

              
    

  
                

Prosentase rata-rata rendemen fraksi etil asetat yaitu 15,13 % 

Dari tiga data prosentase rendemen di atas, terdapat data yang dicurigai 

yaitu 16,0 %. Analisa menggunakan rumus sebagai berikut : 

          
√ (   x ) 

   
 

Keterangan : 

x = prosentase 

x  = rata-rata prosentase 

n = banyaknya perlakuan 

SD = standar deviasi 
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x x  d = |x – x  | d
2
 

15,9 

13,5 

16,0 

 

15,13 

0,77 

0,63 

0,87 

0,5929 

2,6569 

0,7569 

Rata-rata x    4,0067 

 

   
√      

   
 

         √      

SD   =  1,189 

2SD =  2,378 

Data (x) = 16,0 

           x   
         

 
      

Data ditolak apabila |x – x  | > 2SD dimana dicurigai |16,0 – 14,7 | = 1,3 < 2SD, 

maka data dapat diterima. 

Prosentase rata-rata fraksi etil asetat dari ekstrak etanolik daun kapuk randu 

adalah =  

              

 
             

3. Perhitungan rendemen fraksi air 
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Prosentase rata-rata rendemen fraksi air yaitu 24,66 % 

Dari tiga data prosentase rendemen di atas, terdapat data yang dicurigai 

yaitu 16,0 %. Analisa menggunakan rumus sebagai berikut : 

         

√ (   x ) 

   
 

Keterangan : 

x = prosentase 

x  = rata-rata prosentase 

n = banyaknya perlakuan 

SD = standar deviasi 

x x  d = |x – x  | d
2
 

24,5 

25,2 

24,3 

 

24,66 

0,16 

0,54 

0,36 

0,0256 

0,2916 

0,1296 

Rata-rata x    0,4468 

 

   
√      

   
 

         √       

SD   =  0,472 

2SD =  0,944 

Data (x) = 25,2 

          ( x )  
         

 
       

Data ditolak apabila |x – x  | > 2SD dimana dicurigai |25,2 – 24,4 | = 0,8 < 2SD, 

maka data dapat diterima. 
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Prosentase rata-rata fraksi air dari ekstrak etanolik daun kapuk randu adalah =  
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Lampiran 17.  Hasil perhitungan uji dilusi ekstrak etanolik dan fraksi etil 

asetat 

 

Data 

1= 25 

2 = 50 

3 = 25 

Tabel perhitungan uji dlusi ekstrak etano1ik 

No Konsentrasi x  d = | x - x  | d
2
 

1 

2 

3 

25 

50 

25 

 

25 

0 

25 

0 

0 

625 

0 

Rata-rata x   = 625 

 

Rumus SD = 
1

2)(



 

n

xx
 

SD = 
13

625


 

 

SD = 5,312  

SD = 17,67 

2SD = 35,34 

Rata-rata = 
2

2525 
= 25 

Data ditolak apabila 
xx

> 2 SD dimana yang dicurigai, 2550  = 25 < 2SD 

maka data diterima. 

 



76 

 

Data 

1= 12,5 

2= 12,5 

3= 25 

Tabel perhitungan uji dilusi fraksi etil asetat 

No Konsentrasi x  d = | x - x  | d
2
 

1 

2 

3 

12,5 

12,5 

25 

 

12,5 

0 

0 

12,5 

0 

0 

156,25 

Rata-rata x  = 156,25 

 

   
√      

   
 

         √       

SD   =  8,838 

2SD =  17,676 

Data (x) = 25 

          ( x )  
         

 
      

Data ditolak apabila |x – x  | > 2SD dimana dicurigai |25 – 12,5 | = 12,5 < 2SD, 

maka data dapat diterima. 
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Lampiran 18. Pembuatan larutan dengan berbagai konsentrasi 

 

1. Pembuatan konsentrasi 50 % 

Menimbang ± 0,5 g hasil ekstrak etanolik atau fraksi kemudian masing-

masing ditambah DMSO 1% sampai volume 1 ml, kecuali fraksi air 

menggunakan aquadest steril. 

V1 . N1 = V2 . N2 

V1 . 100%  = 1ml . 50% 

 V1 = 
100%

1.50%
 

 V1 =  0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (50%) kemudian ditambah BHI sampai 

volume 1 ml. 

2. Pembuatan konsentrasi 25% 

V1 . N1 = V2 . N2 

V1 . 50%  = 1. 25% 

         V1 = 
50%

1.25%
 

         V1 = 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (50%) kemudian ditambah BHI sampai 

volume 1 ml. 
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3. Pembuatan konsentrasi 12,5 % 

V1 . N1 = V2 . N2 

V1 . 25% = 1 . 12,5% 

        V1 =
25%

12,5% 1.
  

        V1 = 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (25%) kemudian ditambah BHI sampai 

volume 1 ml. 

4. Pembuatan konsentrasi 6,25% 

V1 . N = V2 . N2 

V1 . 12,5% = 1 . 6,25% 

         V1 = 
12,5%

1.6,25%
 

         V1 = 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (12,5%) kemudian ditambah BHI sampai 

volume 1 ml. 

5. Pembuatan konsentrasi 3,12% 

V1 . N1 = V2 . N2 

V1 . 6,25% = 1 . 3,12% 

        V1 = 
6,25%

1.3,12%
 

        V1 = 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (6,25%) kemudian ditambah BHI sampai 

volume 1 ml. 
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6. Pembuatan konsentrasi 1,56% 

V1 . N1 = V2 . N2 

V1 . 3,12% = 1 . 1,56% 

V1  = 
3,12%

1.1,56%
 

V1  = 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (3,12%) kemudian ditambah BHI sampai 

volume 1 ml. 

7. Pembuatan konsentrasi 0,78% 

V1 . N1 = V2 . N2 

V1 . 1,56% = 1 . 0,78% 

        V1 = 1,56%

1.0,78%

 

        V1 = 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (1,56%) kemudian ditambah BHI sampai 

volume 1 ml. 

8. Pembuatan konsentrasi 0,39% 

V1 . N1 = V2 . N2 

V1 . 0,78%= 1 . 0,39 

        V1 = 0,78%

1.0,39%

 

        V1 = 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (0,78%) kemudian ditambah BHI sampai 

volume 1 ml. 
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9. Pembuatan konsentrasi 0,195% 

V1 . N1 = V2 . N2 

V1 . 0,39% = 1. 0,195 

        V1 = 0,39%

1.0,195%

 

        V1 = 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (0,39%) kemudian ditambah BHI sampai 

volume 1 ml. 

Tabung 1 sebagai kontrol negatif (-) yang berisi ekstrak 1 ml 

Tabung 12 sebagai kontrol positif (+) yang berisi bakteri 1 ml 
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Lampiran 19. Perhitungan siprofloksasin 

Dosis : 200mg/100ml 

 0,2 g/100ml = 0,2% 

1. Konsentrasi 0,1% 

V1 . C1  = V2 . C2 

1ml . 0,2% = 2 . C2 

  C2 = 
2%

1.0,2%
 

  C2 = 0,1% 

2. Konsentrasi 0,05% 

V1 . C1  = V2 . C2 

1ml . 0,1% = 2 . C2 

  C2 = 
2%

1.0,1%
 

  C2 = 0,05% 

3. Konsentrasi 0,025% 

V1 . C1  = V2 . C2 

1ml . 0,05% = 2 . C2 

  C2 = 
2%

1.0,05%
 

  C2 = 0,0,025% 
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4. Konsentrasi 0,0125% 

V1 . C1  = V2 . C2 

1ml . 0,025% = 2 . C2 

  C2 = 
2%

1.0,025%
 

  C2 = 0,0125% 

5. Konsentrasi 0,00625% 

V1 . C1  = V2 . C2 

1ml . 0,0125% = 2 . C2 

  C2 = 
2%

1.0,0125%
 

  C2 = 0,00625% 

 

6. Konsentrasi 0,00312% 

V1 . C1  = V2 . C2 

1ml . 0,00625% = 2 . C2 

  C2 = 
2%

1.0,00625%
 

  C2 = 0,00312% 

7. Konsentrasi 0,00156% 

V1 . C1  = V2 . C2 
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1ml . 0,00312% = 2 . C2 

  C2 = 
2%

1.0,00312%
 

  C2 = 0,00156% 

8. Konsentrasi 0,00078% 

V1 . C1  = V2 . C2 

1ml . 0,00156% = 2 . C2 

  C2 = 
2%

1.0,00156%
 

  C2 = 0,00078% 

9. Konsentrasi 0,00039% 

V1 . C1  = V2 . C2 

1ml . 0,00078% = 2 . C2 

  C2 = 
2%

1.0,00078%
 

  C2 = 0,00039% 
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Lampiran 20. Formulasi dan pembuatan media 

 

1. Pembuatan air suling steril sebanyak 500 ml  

Cara : Air suling dimasukkan kedalam bejana Erlenmeyer sebanyak 500 ml, 

kemudian disterilkan dalam autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit.  

 

2. Formulasi dan pembuatan N.A  

Ekstrak daging ………………. 3,0 g  

Peptone from meat…………….5,0 g  

Agar…………………………. 12,0 g  

Aquadest…………………... 1000 ml  

pH……………………………..7±2  

Cara : Reagen tersebut diatas dilarutkan dalam aquadest sebanyak 1000 ml 

kemudian dipanaskan sampai larut sempurna, dituangkan dalam tabung steril, 

kemudian disterilkan dengan autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit  

 

3. Formulasi Vogel Jhonson Agar ( VJA )  

Peptone dari kasein ………………... 10,0 g  

Ekstrak ragi ………………………... .5,0 g  

Hidrogen fosfat……. ………………..5,0 g  

D ( - ) Manitol ………………………10,0 g  

Klorida lithium..……………………...5,0 g  

Glisine ……………………………… 10,0 g  
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Fenol merah ………………………... 0,025 g  

Agar ………………………………... 13,0 g  

Aquadest ad………………………... 1000 ml 90  

pH …………………………………. 7,4 

Cara : Reagen tersebut diatas dilarutkan dalam aquadest sebanyak 1000 ml 

dipanaskan sampai larut sempurna, dituang dalam tabung reaksi steril, 

kemudian disterilkan dalam autoclave 121°C selama 15 menit.  

 

4. Formulasi dan pembuatan Brain Heart Infusion ( BHI )  

Infus dari otak sapi ………………... 12,5 g  

Infus dari hati sapi ………………… 5,0 g  

Protease peptone …………………... 10,0 g  

Dextrose …………………………… 2,0 g  

NaCl ………………………………... 5,0 g  

Dinatrium fosfat ……………………. 2,5 g  

Aquadest ad…………………………. 1000 ml  

pH …………………………………… 7,4  

Cara : Reagen tersebut diatas dilarutkan dalam aquadest sebanyak 1000 ml 

dipanaskan sampai larut sempurna, dituang dalam tabung reaksi steril 

kemudian disterilkan dengan autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit 


